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PENGAWASAN MUTU PRODUK AKHIR KARET ( CRUMB
RUBBERI SrR 20 PADA pTpN Vtr UNtT USAHA PADANG
PELAWI
Dodi Irawan & Trisna Murni
lunuan Manajemen Fakulas Ekonomi Unieersitas Bengkulu
ABSTRACT. The purpose of this research is to determine whether the
qualiQ of products produced in accordance with the standards set by the
company. Producing a high quality product is the demands that must be
met by a company. One way to know that those products comply with
quality standards is to conduct surveillance. The controlling process
begins from the moment of receipt of raw materials, supervision during
the productioft process and oversight of the final product. Data used in
this study are primary data obtained by interviews, participant
abservation and documentation. The sampling technique used is the
systematic random, which samples of samples taken or chosen based on
the some interval Monitoring control table is used as analysing tool by
firiJing the mean, standard deviation, UCL (Upper Control Limit) and LCL
(Low Control Limit). In this study the control tables used to determine the
level of irregularities thot occurred in the final product. ln this study the
content of the final product under study is the ash content (ash), the levels
of dirt (dirt), levels of PRI {Plasticity Index ration), evaporated and
nitrogen levels. The results of data processed showing that there is no
deviation occurs. The quality of products produced for the low ash
content (ash), the levels of dirt {dirc), and levels af PRI fplasticity index
ration), levels of nitrogen evaporates still within the control limits, so it
still acceptable.
Keywords: Control, Quality, Control Chart
PENDAHULUAN
Perkembangan globalisasi ekonomi yang tanpa batas menuntut perusahaan untuk
mampu meningkatkan kualitas dari berbagai aspek, sehingga memiliki keunggulan
kompetitif terhadap produk dan jasa yang dihasilkan. Globalisasi perekonomian di
satu pihak akan membuka peluang pasar produk dari dalam negeri ke pasar
internasional secara kompetitif. Sebalilgrya, hal itu juga akan membuka peluang
masuknya produk-produk global ke dalam pasar domestik. Untuk dapat menghadapi
persaingan di era globalisasi, perusahaan harus mempunyai keunikan atau
keistimewaan tersendiri terhadap produk yang mereka hasilkan agar dapat bersaing
dengan produk-produk yang sejenis. Perusahaan harus dapat menghasilkan produk
yang sesuai dengan standar yang ditetapkan untuk dapat memenuhi harapan
pelanggan.
Pengawasan Mutu ProdukAl<hir Karet (CYumb Rubber) SIR zc Pada PTPN \TI Unit Usaha
Padang Pelawi
E, 
-:l:.-:: i'li lPe:se:-^'' -:.': 
'-.:::': Paiang Pelani adala.h
:,-.. rlcir;shaill; aiil tr.::r; ;'i-' (''laiitas sualu produk
, :.,'-.', ,.=rra IBU\{\') 1'ang bergerak di bidang pengolahan
-- :.-, tnl seialu berusaha untuk menjaga standal krralitas
::r:.=Stl]f,lribungan. A}<tivitas keglatan produksi p'a'- ll
",,-. 
','-. :'FerseroJ adalah mengelola bahan mentah berupa getah
:: :::.ar setengah jadi yang terstandarisasi' Untuk.tl't l1l-.=..r- t i 111
-=:::::oduksi lenis SIR 20 dikarenakan beberapa pertimbangan
: j,:- . ::: lalk dan iebih mudah diproduksi'
: " - - i:* rakan faktor terpenting yang mempengaruhi sesuai f{'gf
. -. -";; J.rgr" tond" y''igtelih ditetapkan' dalam hal ini SNI
- : - : :=s:al, Kualitas bahan baku akan sangat berpengaruh terhadap
.-.-..:-asiikrns.*rtrntinggikadarkaretkeringyangterkandung
-. -':-:-:- 
-.1,rb semakin baik kualitas produk SIR 20 yang dihasilkan'





r.;"; ; ;r; ;; dhasi lkan kualitas-sesuaivang dih"Ttl11:'l::; 








" p^"J"'r- dari perkebunan rakyat. Untuk saat ini
: . -.:. baxu y'rng aigr.,;kan yaitu 20%obe-rasal dari perkebunan sendiri
* 
,=:-.be1ian Uanan faku"dari perkebunan rakyat' Hal tersebut
,.,=;.^ttt"rJnii'usatra padang pelawi saat ini sedang melakukan
- ::r: perkebunan i.r."i' aa'p'in spesifikasi :tT,1*'f: {crumb
: : :: 
- 
l-<an oleh perusahaan dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel 1
Sundard lndonesian Rubber (SIR) 20
Karakteristik
r:lar Kotoran
i.adar Abu ftsh o/o Maks
r.adar Zat Men o/o Maks














''' .:..igat pentingnya pengawasan' proses tersebut dilakukan terhadap
i . . ::_r..r agar kualitas produk akhir tersebut sesuai dengan yang diharapkan' 
Hal
" :,::i:ian, dalam'*,i' t"giatan produksi di suatu perusahaan mungkin saia
, , :n..',:x)pangan Jari 
'p' yl"g diharapkan atau direncanakan' 
Untuk itu' PTPN
: . :. =::i Padang pelawi iet't" ierusaha mengusahakan 
agar penyimpangan yang
. 
-: --::iadi sekecil mungkin. Dikarenakan 6ahan baku yang digunakan dltay
-'r 
-r-r produk ukri. tt"tit SIR 20 sebagian besar dari perkebunan rakyat' 
Pada
- 
--:-,: kualitas bahan baku yang diperoieh dari perkebunan 
rakyat rendah' Hal
- :: 
-: disebabkan J;;" k;;om"inan-kontaminan yang dicampurkan pad3 bahan
, 
' , - :'.ir€t baik yang disengaia maupun yang tidak disengaia oleh 
para petani'
lalam hal pelaksanaan pengawasan mutu untuk menghasilkan mutu 
yang
- -_ 
.:arisasi maka ;;" m.;kai toleransi terhadap penyimpangan yang terjadi.
i,,, ,-. :lieransi ini perlu diberikan karena tidak jarang produksi yang dihasilkan
* ,- ,.::1 p"ny,rnprrgrl-p"'yi*p'ngan kecil dari standar yang telah ditentukan'
, ::.*riir begitu, r"n* rriu batas tJteransi yang dimaksud tidak sampai keluar dari
- ::: standarisasi yang telah ditetapkan'
ina
\l{ . n.g.." nt I nsiSht 6 (2)t 13l-147
I
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan diatas maka
rumusan masalah yang dapat diangkat adalih apakah penyimpangan/kerusakan mutu
produk karet SIR ZO y?ng'terjadi irasih dalam batas kontrol standarisasi perusahaan'
igr. p.*n"hasan ariu*"p"nulitian ini tidak menyimpang dari permasalahan yang ada
dan analisis menjadi lebiir terarah, maka penelitian ini dibatasi dengan ruang lingkup
penelitian. Dalam penelitian ini bahan baku yang diolah diasumsikan telah memenuhi
standar untuk diolah dan penelitian hanya airomsun produk akhir karet SIR 20 yang
dapat merugikan atau mengurangi kuaiitas produk. Adapun penelitian ini bertujuan
;;ilk meng"analisa dan meirgetailui apakah ringkat penyimpangan/kerusakan mutu
produk karet SIR 20 tersebutitasih dalam batasan kontrol standarisasi perusahaan'
METODE PENELITIAN
|enispenelitianadalahstudikasusdanlapanganfcasestudyandfieldresearch)lJi"*g, a"pat memberikan gambr.rn y"ng lerigkap dan terorganisasi dengan baik
mengenai suatu obi;k yang" diteliti. dbiel yang diteliti- adalah mengenai aspek
pengawasan 
-r* pud, iroiutsi akhir karet (crumb rubber) meniadi slR-20. Data
yangdigunakanbersumberdaridataprimer.nataprimeradalahdatayangdiperoleh
secara langsung dari objek penelitian yang diteliti dalam hal ini adalah PT' Perkebunan
Nusantara y1I gfersero) Unit Usaha i'aaing Pelawi. Metode pengumpulan data yang
digunakan dalam p"r.[itirn ini adalah stuJi lapangan. Metode ini dilakukan dengan
ca"ra melakukan hubungan langsung terhadap objek yang diteliti melalui :
a. Wawancara
wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan
langsungolehpewawu,.,.,kepadarespondenataudenganpihakyangterkait
guna menun;r.rg p"r.iitian. oalam hal ini, proses wawancara dilakukan terhadap
unsur pimpinan dan karyawan perusahrin yrrrg berhubungan dengan objek
penelitian.
b. Observasi Partlslpaut
Merupakan oUr"*"ti dimana peneliti atau,.p:lqa1at ikut-t".1':it|lll^f1l3;;ffi;;;;ilk"il ot"t *u;"t' vang.diieliti atau vang lllli.T:1"?111*i:ffiffi;#T;;;;rri mereka. Daram hal ini observasi dilakukan rerhadap
i iP tif
,t ti.riim yang dilakukan oleh perusahaan yang menjadi objek penelitian'
c,Dokumentasiyangberasaldaricatatanaaumarsip-arsipyangdimilikiolehPTPN
VII Padang Pelawi' :-!r--,-^ L^-r^r-
Sampel merupakan sebagian dari populasi yang 
-karakteristiknya 
hendak
diselidiki aan aianggai bis, *"*Jt iti keseluiuhan populasi fHasan, 2002: 58)' Metode
pengumpulanataupe,ngambilansampelyangdigunakandalampenelitianiniadalah
systematic random t;;'pii;; [sampel acak siitematis) yaitu iika sampel diambil atau
dipilih berdasarkan interval yang sama'
Pengambilansampeldilakukanpadasaatprosesproduksiakhir,sebelum
proses pengemasan proa*. sampel yang diambil sebanyak 360-400 gram dari balle
crumb rubberyang berat satuannya adalitr 35 kg. Pallet atau-peti tersebut terdiri atas
36 batte crumb rubber dimana sampel diambil diri a buah balle crumb rubber' Sampel
yang diambil setiap kelipatan 9 (ialle yang ke g, 1B'.2J'-1?^' lumlah sampel yang
diambil dalam setiap ,rturn patlei atau peti adalah 1440-1600 gram [360-400.gram
dikali 4 balle).Pengambilan sampel dilaliukan selama 5 hari produksi, dan dilakukan
terhadap t5 pattetr;;& dengan iumlah sampel sebanyak 60. Hal itu dikarenakan
p.oJ.rf.'yrrrg dihasilkan bersifai homogen, sehingga sampel yang diambil diyakini





irn*.r-.:r:€ ::iaiisis yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah analisis
il! iluuarfl?:ilrnf. 
-1;.i.sis yang digunakan berupa Statistical qualie control untuk





ru:a: peiaksanaannya adalah :
; rtupurro-;:r sampel produksi pada produk akhir





; = l.:::liah yang dihasilkan
: = ilrnlah sampel






= lumlah yang dihasilkan
.f= Rata-rata
: = iumlah sampel
: hr::=:l-.li<an UCL dan LCL
.fl_=.d- +36
Ltt-= X -Z o
D:mana:
L-CL = Batas Kontrol Atas I Upper Control Limit )
LCL = Batas Kontrol Bawah (Lower Control Limit)
Dasar penentuan batas atas dan bawah ini adalah jarak masing-masing nilai
lrasil pemeriksaan mutu karet (crumb rubber) yang diukur dengan satuan
simpangan baku atau standar deviasi dari rata-rata.
Henenrukan batas kontrol tersebut dapat diterima atau tidak
H:nggambarkan pada kertas batas-batas kontrol tersebut.
HASIL DAN PEMBAHASAN
-:;: usaha Padang Pelawi adalah salah satu unit usaha Perusahaan Perseroan
f::serol yang berasal dari eks kebun inti PIR V PT. Perkebunan XXIII fPersero)
i 
--ha1'a- Unit Usaha Padang Pelawi terletak di Desa Padang Pelawi, Kecamatan
: 
--iuraia, Kabupaten Seluma, Provinsi Bengkulu dengan iarak 26I(m ke arah selatani;:: Kota Bengkulu. Unit Usaha Padang Pelawi saat ini mengelola tanaman karet inti
;c,:;as 1.332 Ha, yang dimulai penanamannya dari tahun 1982-1989. Seiak tahun 2005
fvl a nagcm c h t ln sight 6 (z) : ttr -147
telah dilakukan peremajaan tanaman karena umurnya telah tua dan direncanakan
sampai dengan iahun 2012 semua tanaman tua telah selesai diremajakan. Untuk
mengolah pioduksi karet, Unit Usaha Padang Pelawi dilengkapi dengan satu unit
pabrit pengolahan karet remah dengan kapasitas 40 ton/hari untuk karet kering'
pada tahun 2010, PT. Perkebunan Nusantara VII [Persero) Unit Usaha Padang
Pelawi mempekerjakan 1.091 karyawan, yang terdiri atas 1'051 karyawan tetap dan
40 karyawan horo.. Dengan jumlah karyawan yang cukup besar, perusahaan ini
memegang peranan penting dalam menyerap tenaga keria' Tak heran jika keberadaan
BUMN ini juga memberikin kontribusi yang cukup besar bagi Remerinta-h. li?tuk
tahun 20I(i, ferusahaan ini memberi kontribusi sebesar Rp 3.366.10L'749,-, baik bagi
pemerintah daerah maupun pemerintah pusat. Itu belum termasuk kontribusi tidak
langsung dalam beberapa bentuk seperti:
". 






- Tanaman Menghasilkan fpenggalian produksilpenyadapan
b. Memberi kesempatan keria/lapangan pekerjaan bagi masyarakat sekitar khususnya
dan kabupaten Seluma pada umumnya.
c. Peningkatan perputa.r.t urt g di di wilayah kabupaten Seluma, sehinga mendorong
roda perekonomian masyarakat, sehingga mendorong produk perekonomian
masyarakat Sukaraia antara Iain:
- Pembayaran Gaji Pekerja t Rp 5 milyar/bulan
- Belanja rutin perusahaan t Rp 1,5 milyar/bulan
- 
pembelian trokar petani dan masyarakat sekitar sebesar 116 milyar setahun
(tahun 2009),atau rata-rata 10 milyar per bulan'
d. Menjalin kerjasama dengan Bank Bengkulu Sukaraja
Saat ini, pT. Perkebunan Nusantara VII [Persero) Unit Usaha Padang Pelawi
hanya memproduksi crumb rubber slR 20 dengan alasan sebagai berikut:
1,. Crumb rubber SIR 20 merupakan komoditas ekspor yang memiliki pasar yang baik
pada masa sekarang dan mendatang'
Z. iroses produksinyi relatif lebih mudah dilakukan pada pabrik berkapasitas kecil
atau sedang.
Kualitas SIR 20 sesuai dengan Standar Nasional Indonesia ISNI no. 06-1903'
1990). Juga sesuai dengan skema SIR seperti yang ditetapkan oleh Menteri
perdigangan Republik Indonesia No. 1 8a/ Kp/Vl / BB, tanggal 2 5 f uni 1 998.
- feraapai lima indikator yang menentukan kualitas atau hasil akhir dari produk
karet SIR 20. Kelima indikator tersebut adalah kadar abu, kadar kotoran, kadar PRI,
kadar menguap dan kadar nitrogen. Berikut merupakan hasil analisa data berdasarkan
kelima indikator tersebuL
1. Kadar Abu(Ash)
Untuk dapat menghasilkan produk akhir karet dengan spesifikasi telirris yang
bermutu baih perlu diperhatikan beberapa faktor yang dapat mempengaruhi mutu
karet tersebut. Salah satu faktor tersebut adalah kadar abu fashJ' Kadar abu
merupakan spesifikasi penting dalam menentukan kualitas karet yang nantinya
akan berpengaruh terhadap sifat-sifat akhir pada produk yang dihasilkan. Hasil
perhitungan untuk nilai kadar abu [ash-/ adalah sebagai berikut :
a. Menghitung Rata-rata, t : L






























l, :;:la : x = Nilai Kadar Abu





















: Uenghitung UCL dan LCL




o Batas Kontrol Bawah
LCL 
=[;,1rx',
Berdasarkan hasil pengolahan data, untuk hasil rata-rata kadar abu (ash)
;,llr€sar 0,680/o lebih rendah dari toleransi yang ditetapkan oleh perusahaan yaitu
- -';t. Sedangkan dari hasil pengolahan data yang ditransformasikan dalam bentuk
i"lg;am kontrol menunjukkan bahwa untuk nilai kadar abu masih dalam batas
r;:Eol standarisasi perusahaan, dimana pergerakan titik-titik nilai untuk kadar
at,r masih berada dalam daerah yang dibatasi oleh UCL dan LCL. Hal tersebut dapat
:--lat pada gambar L
Kadar abu (ash) umumnya berhubungan erat dengan kadar kotoran (dirt).{,-:-dar abu [ash,/ merupakan hasil pengujian kadar abu didalam karet setelah
:::iarkan selama 2 jam pada suhu 550oc. pengujian pada kadar abu ini
l:aksudkan untuk menjamin agar produk yang dihasilkan tidak mengandung
m:1zk bahan-bahan kimia seperti karbona! fosfat dari kalium, magnesium,
rc-:sium dan beberapa unsur lainnya. Kadar abu dipengaruhi oleh faktor-fali:tor
rrnraminasi bahan asing dan jenis bahan pembeku yang digunakan. Kadar abu yang
--gsi terjadi apabila didalam lateks dengan sengaja ditambahkan bahan asing
seoerti lumpur, pasir halus, endapan lateks, dan tanah liat. Kotoran yang halus ini
Ita=nya lolos dari saringan 325 mesh sehingga tidak bisa diamati sebagai kadar{!:oran tetapi muncul sebagai kadar abu yang tinggr. Faktor penyebab
.f,:
x-
ftrf anagcmentlnsight s {2): ttl.lal
zpenyimpangan nilai kadar abu [ash) pada produk slR 20 yaitu pada proses







Diagaram Kontrol Nilai KadarAbu
2. Kadar Kotoran (Dirt)
Selain kadar abu [ashJ, faktor lain yang perlu diperhatikan karena dapat
mempengaruhi mutu karet adalah kadar kotoran (dirt). Kadar kotoran merupakan
spesihUli penting dalam menentukan kualitas karet yang nantinya akan berpengaryh
terhadap ,ifrt-tifd akhir pada produk yang dihasilkan' Hasil perhitungan untuk nilai
kadar kotoran (dirt) sebagai berikut:
Ex
a. Menghitung Rata-rata : .{ : 
-
Dimana I x = Nilai Kadar Kotoran







b. Menghitung Standar Deviasi :
{ = 0.024
c. Menghitung UCL dan LCL













pengawasan Mutu Produk Akhir Karet (Cramb Rubber) SIR zo Pada PTPN \4I Unit Usaha
Padang Pelawi
IES UCL = X +3.O
= 0,103 + 3.0,024
= 0,103 + 0,072
= 0,775
r Batas Kontrol bawah
LCL =.Y+3.O
= 0,103 -3.0,024
= 0,103 - 0,072
= 0,031
Oari hasil pengolahan data diperoleh bahwa untuk rata-rata nilai kadar@r'er {dirt) yaitu sebesar 0,703o/o lebih rendah dari toleransi yang ditetapkan oleh
F!:sah.aan 0,20o/o. Selain itu, dari perhitungan UCL dan LCL menunjukkan bahwa
nnrnar r nibi kadar kotoran (dirt) masih berada dalam daerahyang dibatasi oleh UCL
d|ro 
-fL hal tersebut terlihat dari titik-titik nilai pada kadar kotoran (dirt).lni berarti
mrrirr,r nilai kadar kotoran [dirr,) masih dalam batas kontrol toleransi yang ditetapkan




Diagaram Kontrol Nilai Kadar Kotoran (Dirt)
Kadar kotoran (dirt) merupakan benda-benda asing atau sejumlah kotoran
u-ang tidak dapat melalui atau yang tertampung pada saringan 325 Mesh yang
fl;amtkan dalam terpentin mineral. Adanya kadar kotoran didalam karet akan
Eerusak sifat dari produk akhir karet tersebut terutama mengenai ketahanan retak
reatur (flex cracking) dan keausannya. Tindakan pengerjaaan sesudah lateks keluarirri pohon menyebabkan adanya kotoran dalam produk karet. Kadar kotoran
&pengaruhi oleh jenis bokar itu sendiri dan pemeliharaan kebersihan pabrik Faktor
rcnvebab penyimpangan nilai kadar kotoran (dirt) pada produk slR 20 yaitu proses









[{.nrger"t tlnsight o (z): LJttaT
3. Kadar PRI (Plasrfcity Ration lndex)
Faktor selanjutnya yang perlu diperhatikan untuk menghasilkan produk akhir karet
dengan spesifikasi teknis yang bermutu baik adalah kadar PRI (Plastici$t Ration tndex).
Kadar PRI merupakan spesifikasi penting dalam menentukan kualitas karet yang
nantinya akan berpengaruh terhadap sifat-sifat akhir pada produk yang dihasilkan.
Hasil perhitungan untuk nilai kadar PRI adalah dengan perhitungan sebagai berikut :
a. Menghitung Rata-rata : i-' 
- 
a'










b. Menghitung Standar Deviasi : o
-=-----=l,f








i---=d : 1't 6'+5
a : f,,54
c. Menghitung UCL dan LCL :
o Menghitung Batas Kontrol Atas
UCL ='ri+3.0
= 68,5 + 3.2,54
= 68,5 + 7,62
= 76,12
o Menghitung Batas Kontrol Bawah
LCL =-t+3'O
= 68,5 + 3.2,54
= 68,5 - 7,62
= 60,88
Hasil rata-rata untuk nilai kadar PRI (Ptasticity Ration Index) yaitu sebesar
68,So/o masih berada dalam standar yang ditetapkan oleh perusahaan yaitu minimal
5To/o. Hasil rata-rata tersebut berdasarkan perhitungan, sedangkan dari diagram
control juga menunjukkan tidak ada titik-titik nilai kadar PRI fPlasticity Ration tndex]
yang melampaui batas kontrol baik itu UCL dan LCL. Ini berarti untuk nilai kadar PRI
fPlasticie Ration Index) masih dalam batas toleransi yang ditetapkan. Gambar 3
merangkum perhitungan itu pada sebuah diagram sederhana'

















Diagram Kontrol Nilai KadarpRI
l-aciar PRI fPlastic ity Ration Index) menunjukkan nilai ketahanan contoh uji
t:niia:,a;r degredasi oleh oksidasi pada suhu yang tinggr. Nilai PRI (Plasticity Ration
flilrnsrr -:ga dapat digunakan slbagai petunjuk terhadap sifat-sifat fisika karet antara




Eahan mentah yang terkena sinar matahari langsung akan mengalami
EEnurunan PRI karena sinar ultra violet yang terkandung dalam sinar matahari
aitan meningkatkan oksidasi. Penurunan PRI akan lebih besar jika lump yang
d:sinari matahari sudah kering dibandingkan dengan karet basah.
:. Suhu Pengeringan
Temperatur pengeringan yang tinggi bukanlah faktor utama yang
.rengakibatkan penurunan nilai PRL Penguraian karet karena oksidasi dapat
r:enjadi penyebab penurunan PRI karena pengeringan dengan suhu tinggi.
Pengeringan dengan suhu tinggi yang terlalu lama harus dihindarkan dengan
secara cermat menjaga keadaan drier termasuk pengaturan suhu.
: Penggilingan dan Perendaman
Pengaruh penggilingan terhadap oksidasi pada karet basah tidak terlalu besar,
ietapi penggilingan yang berlebihan dapat menurunkan nilai PRI. Perendaman
rang terlalu lama menyebabkan anti-oksidan terurai dan larut dalam air yang
rrenyebabkan nilai PRI menjadi rendah. Pengaruh perendaman akan lebih buruk
ragi bila air yang digunakan (baik sengaja maupun tidak sengaja) untuk
anerendam karet mengandung senyawa logam. oleh karena itu sangat perlu
dijaga agar perendaman lump tidak lebih dari 3 hari agar PRI tidak terlalu
:endah.
l Xontaminasi Dengan Senyawa Logam
Ion-ion logam seperti besi, tembaga dan mangan akan mempercepat degradasi
karet pada waktu pemanasan. Karena itu bahan olahan karet yang
terkontaminasi dengan logam-logam tersebut dapat menyebabkan rendahnya
i3
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nilai PRI. Selain itu faktor penyebab penyimpangan nilai kadar PRI (Plasticity
Ration Index) pada produk SIR 20 yaitu pada proses proses pre-dreying.
4. Kadar Menguap
Kadar menguap juga merupakan salah satu faktor yang perlu diperhatikan, karena
derajat kualitasnya juga akan mempengaruhi mutu karet sebagai bahan baku utama
selama proses produksi. Kadar menguap memiliki spesifikasi penting dalam
menentukan kualitas karet yang nantinya akan berpengaruh terhadap sifat-sifat akhir
pada produk yang dihasilkan.
Hasil perhitungan dapat ditransformasikan dalam control chart dengan
perhitungan sebagai berikut, 
,"--
a. Menghitung Rata-rata : .t : t
Dimana: x= Nilai Kadarlrt"rrgutip




















c. Menghitung UCL dan LCL :
o Menghitung Batas Kontrol Atas :
UCL = I-+ 3.s.
= 0,28 + 3. 0.04
= 0.28 + 0.12
= O.4
o Menghitung Batas Kontrol Bawah :
LCL =f,+3.O
= 0.28+ 3.0.04
= O.2B - 4.12
= 0.16
Berdasarkan hasil pengolahan data, hasil rata-rata maupun UCL dan LCL untuk
kadar menguap masih dalam batas standarisasi perusahaan. Hal tersebut ditunjukkan
dari hasil pemeriksaan rata-rata kadar menguap 0,28o/o yang lebih rendah dari standar
yang ditetapkan oleh perusahaan yaitu 0,80%, Dari diagaram control iuga
menunjukkan titik-titik pergerakan nilai kadar menguap masih berada dalam daerah
yang dibatasi oleh UCL dan LCL. Hal tersebut dapat dilihat pada gambar 4.














{-a:-a: zar menguap sebagian besar terdiri dari uap air dan sisanya adalah zat-d ,iiurn 'r::-g mudah menguap pada suhu 100,c, Dalam artian zat menguap ini Iebih
dmEfidlme--r:an pada kandungan air didalam karet. Konsentrasi zat menguap yang
,qrir oari ketentuan SIR akan mempengaruhi kualitas karet remah yang dihasilkan.i&l mu csebabkan karena masih banyaknya kandungan air di dalam karet remah
drnnmis@7 ra:et menjadi lembek. Kualitas karet remah sangat dipengaruhi oleh adanyaqil[i'rlr'-?si zat menguap. fika konsentrasi zat menguap tebih kecil dari standar yang
Oirprnr-ms maka kualitas akan semakin baik dikarenakan karet remah sudah
rydrng sedikit air. Faktor penyebab terjadinya penyimpangan nilai kadar








Diagram Kontrol Nilai Kadar Menguap
I iirdar Nitrogen
f:,rrs penting terakhir yang harus diperhatikan agar dapat menghasilkan produk
':rt-'rr,rr karet dengan spesifikasi teknis yang bermutu baik adalah kadar nitrogen yang
mdapat di dalam karet. Kadar nitrogen merupakan spesifikasi penting dalam
mrmentul<an kualitas karet yang nantinya akan berpengaruh terhadap sifat-sifat akhir
nanla produk yang dihasilkan Hasil perhitungan untuk nilai kadar nitrogen dengan
rnr:Lrungan sebagai berikut r 
, *
a. Menghitung Rata-rata, .f : t
-tl
Dimana: x = Nilai Kadar Nitrogen























c. Menghitung UCL dan LCL
. Batas Kontrol Atas ;
UCL =.x:+3.O
= 0,30 + 3,0.02
= 0.30 + 0.06
= 0.36
o Batas Kontrol Bawah :
LCL =.t+3.O
= 0.30+ 3.0.02
= 0.30 - 0.06
= 0.24
Kondisi yang sama juga ditunjukkan oleh kadar nitrogen dimana dari hasil
pengolahan dat"a untuk nilai rata-rata kadar nitrogen maupun UCL dan LCL masih
dalam batas standarisasi perusahaan. Hal tersebut ditunjukkan dari hasil pemeriksaan
rata-rata kadar nitrogen 0,30%o yang lebih rendah dari standar yang ditetapkan oleh
perusahaan yaitu 0,600/0. Sedangkan dari hasil perhitungan UCL dan LCL yang
ditransformasikan dalam bentuk diagram kontrol diketahui bahwa kadar nitrogen
masih berada dalam batas kontrol yang ditetapkan oleh perusahaan. Dimana titik-titik
nilai kadar nitrogen pergerakannya tidak ada yang melampaui daerah yang dibatasi
oleh UCL dan LCL. Untuk lebih jelasnya, hal tersebut dapat dilihat pada gambar 5'
Kadar nitrogen merupakan nitrogen yang terdapat didalam karet terutama
berasal dari protein. Kadar nitrogen ini juga dapat digunakan sebagai petunjuk
besarnya kadar protein dalam bahan baku karet. Kandungan kadar nitrogen di
Indonesia hampir tidak menjadi masalah. Faktor penyebab terjadinya penyimpangan
nilai kadar nitrogen juga sama dengan faktor kadar menguap yaitu pada proses pre-
dreying.
Berdasarkan hasil pengolahan data dapat dilihat bahwa untuk rata-rata kadar
abu (ash), kadar kotoran (dirc),kadar PRI fPlasticity Ration Index), kadar menguap dan
kadar nitrogen masih berada dalam standar yang ditetapkan oleh perusahaan. Selain
itu berdasarkan hasil pengolahan data dengan menggunakan UCL dan LCL yang dapat
dilihat pada diagram kontrol menunjukkan bahwa produk yang dihasilkan masih
berada dalam batas-batas kontrol baik itu batas kontrol atas maupun batas kontrol
bawah.














)3 ,.c :r 5'
Gambar 5
Diagram Kontrol Nilai Kadar Nitrogen
. 
. : 
-: hasil pengolahan data menunjukkan bahwa pada produk yang
. 
- : :=..:erjadi penyimpangan mutu, namun perlu diketahui beberapa faktor
. : .: - 
=:.'.'ebabkan penyimpangan mutu produk. Tujuannya agar dapat diambil
; - ij.::t hal pengawasan mutu sehingga tingkat penyimpangan yang terjadi
: . . :: 






.":.. berpengaruh terhadap mutu akhir produk karena bahan baku adalah
.: :.rnng dalam sebuah proses produksi. Bahan baku yang berkualitas
::* menghasilkan produk yang berkualitas, namun bahan baku yang tidak
:" -'-:.-s sudah pasti tidak mungkin menghasilkan produk yang berkualitas.
. .- 
-=:eiitian ini, karet (crumb rubberJ adalah bahan baku utama dari produk: : .: ' ;:rd Indonesia Rubber) 20.
: :-. rill
:,-. 
.::::,uga memainkan peranan penting dalam menentukan bentuk atau hasil
. "-- :::: sebuah produk. Tanpa peralatan yang memadai, produkyang dihasilkan
- 
r: :::( akan maksimal. Dalam penelitian ini, elemen peralatan mencakup semua
-..,::.rs:ne produksi yang terdapat di pabrik, mulai dari mesin untuk proses
: -. : 
-<s: hingga ketersediaan peralatan pendukung sebagai sumber energi
: ::::.::f [gensetJ.
-.-..: kerja
;=.:r: ienaga kerja juga tidak bisa dikesampingkan peranannya terhadap mutu
..-:-: 
-sebuah produk. sumber daya manusia yang berkualitas akan menjamin
- 
-::-lnva hasil akhir produk yang bermutu dan sesuai standar, begitupun
..:a-:snva. Secara umum, tenaga kerja di PTPN vll Padang pelawi terdiri dua
r :. r:rDok, yaitu tenaga kerja tetap dan tenaga kerja tidak tetap. Tenaga kerja tetap
::::::r atas pegawai BUMN, dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi dibanding
:::-:sa kerja tidak tetap [buruh). Hal itu terjadi karena sebagian besar tenaga kerja
*:ak tetap memiliki kualifikasi pendidikan yang tidak sebaik tenaga keria tetap.
i,l=sHpun begitu, semua orang yang merupakan bagian dari struktur organisasi
: lP\ ul Padang Pelawi memiliki peran yang sama untuk menghasilkan produk SIR
- 
'. ang berkualitas.
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Dari ketiga faktor tersebut, faktor yang paling dominan yang menyebabkan
mutu produk akhir tidak sesuai dengan standar adalah bahan baku. Bahan baku yang
diterima oleh pihak perusahaan secara umum berasal dari perkebunan rakyat ' yang
frJ, ,-u-nya tidak memenuhi standar atau memiliki standar minimal' Hal itu
sangat disayangkan mengingat tanpa bahan baku yang berkualitas, akan sulit bagi
pTpN VII Padang Pelaft -untut dapat memproduksi produk yang berkualitas'
Sebaliknya lika kuilitas bahan baku lebih terjamin, resiko diproduksinya produk akhir
yang tidak memenuhi standar juga ikut berkurang'
Adapun faktor peralatanian tenaga kerja merupakan d-ua hal yang tidak dapat
dipisahkan satu sama lain. Kedua faktor itu tidak bisa berfungsi maksimal tanpa
sebuah kesinambungan. Ketelitian dan kecermatan tenaga manusia dalam
menjalankan peralata-n terutama mesin-mesin sangat mempengaruhi mutu produk
akhir. t<areqa itu, diperlukan pengawasan yang baik dalam pengoperasian peralatan
karena faktor sumber daya minuiia cenderung susah dikontrol dengan kinerja yang
lebih fluktuatif.
IMPLIKASI STRATEGIS
Seperti yang telah dibahas pada bagian sebelumnya, bahan baku adalah faktor
terpenting yang memp"r,grruhi mutu akhir dari sebuah produk' termasuk pada
p.oarrt Sin-ZO. taeskipun i-rasil penelitian menunjukkan bahwa produk SIR 20 y ng
dihasilkan masih dalam batas toleransi standar, namun itu bukan berarti bahwa PTPN
vll Padang Pelawi tidak perlu melakukan pembenahan demi hasil yang lebih baik
Seperti yaig diketahui, Bdolo bahan baku yang diterima oleh.perusahaan berasal dari
p"it"Uunrn rakyat, bukan dari perkebunan milik perusahaan. Bahan baku yang
Lerasal dari peikebunan rakyat ielama ini memang tidak mengecewakan, namun
kadangkala tidak mampu memenuhi standar yang ditetapkan oleh perusahaan' untuk
mengJtasi masalah teisebut, ada dua strategi yang dapat dilakukan oleh PTPN VII
Pading Pelawi yaitu yang bersifat jangka pendek dan jangka panjang'
Secara la"gta pJndeh BUMN tersebut dapat melakukan penyuluhan secara
berkala terhadap prm p"ori pemilik perkebunan rakyat' untuk meningkatkan
kesadaran mereka akan irti penting dari bahan baku yang mereka pasok Mereka
harus selalu diberi pengarahan agar para petani tersebut juga dapat meningkatkan
kualitas karet yang 
-".u-k, hasilkan. Kebijakan ini tentu saja membutuhkan biaya yang
tidak sedikit, namun harus dilakukan oleh PTPN VII Fadang Pelawi demi mendapatkan
bahan baku yang lebih baik dan sesuai standar'
Secara jangka panjang, PTPN VII Padang Pelawi dapat memperbesar
persentase pasokan bahan baki yang berasal dari perkebunannya tanpa mengurangi
irrot.r, daii perkebunan rakyat. Caranya adalah dengan menambah luas perkebunan
.ilik p"rrrrahaan, yang notabenenya menghasilkan bahan baku yang lebih terjamin
dibanding yang iiha"silkan oletr perkeLunan rakyat. Seperti yang diketahui'
perkeburln milik perus ahaanhanya memasok 20o/obahan baku. Ironisnya, persentase
yang hanya 20o/o itttiustm menlan;ikan bahan baku yang lebih berkualitas dibanding
"gOo; U"lrm baku yang berasal dari perkebunan rakyat. )adi untuk jangka paniang
Sudah selayaknya PTP-N VII Padang Pelawi memperluas perkebunan milikny4 agar
persentase bahin baku yang berkualitas dapat meningkat dan terjamin.
Implikasi lain yrnglur..,l berdasirkan penelitian berkaitan dengan masalah
ketersediaan fasilitas paairffN VII padang Pelawi. Berdasarkaq hasil wawancara dan
pengamatan, diketahui bahwa dari 40 ton"kapasitas produksi yAng felah ditet4phq4,
hanya 38 ton yang dapat terpenuhi. Hal itu karena terjadi penyusutan kapasitas
















:. SIR 20 Yang
: :ahwa PTPN
r:r lebih baik




























.. :-. dikarenakan umur ekonomis mesin yang semakin berkurang.
: -:\ Vll Padang Pelawi dapat menambah fasilitas mesin produksi,
- - 
=:r perbaiki mesin yang telah ada agar kapasitas produksinya dapat
-'- : 
-.t,ain itu berdasarkan proses wawancara dan pengamatan, juga
. .:rses produksi basah seringkali terhenti akibat pemadaman listrik
"- -.:."1 sebagian proses produksi secara langsung akan mengurangi
' 
- -:*i. r'ang dihasilkan oleh pabrik' Untuk mengatasi hal tersebut, PTPN
- : :.,.'. oapat melakukan penambahan genset agar proses produksi dapat
- : , .= :reskipun terjadi pemadaman listrik' Meskipun penambahan genset
-- . :-:rhkan biaya yang besar, namun hal itu harus dilakukan karena
- :--:jKsr menurun karena kekurangan genset juga akan mengurangi
-'--.i: r'ang mungkin didaPar
KESIMPULAN
- :.:..-.iahan data dan analisis hasil pengolahan data pada bab
. 
* 
,..' dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut :
-. :r ::.alisis terhadap sampel data yang telah dilakukan maka dapat
, :::.','a rata-rata standar mutu produk SIR 20 masih dalam batas
r: ::':rsahaan. Dimana untuk karakteristik nilai kadar abu fashJ O,680/o
: .: :.:r: standar yang ditetapkan oleh perusahaan yaitu 1,0olo, nilai kadar
,. -: i' l-03% masih rendah dari standar yang ditetapkan oleh perusahaan
- 
: Demikian juga untuk nilai kadar PRI 68,5% masih berada dalam
.-: :r,:etapkan yaitu minimal 50olo, sedangkan nilai kadar menguap yaitu
-: . :.:srh berada dibawah standar yang ditetapkan oleh perusahaan yaitu
,,-. *::uk nilai kadar nitrogen juga menunjukkan hal yang tidak jauh
- 
,: .raral<teristik faktor lainnya yaitu sebesar 0,30o/o masih dibawah
.:-.= 
'i:tetapkan oleh perusahaan sebesar 0,600/o.r: ierhitungan upper Control Limit dan Low Control Limit yang
:"srkan dalam bentuk gambar diagram kontrol menunjukkan bahwa
. , .: clihasiikan oieh PTPN vll Padang Pelawi masih dalam batas-batas
,..-iu. perusahaan, baik itu batas kontrol atas maupun kontrol bawah
- 
:.. ll,
.,,:. oroduk akhir yang dilakukan oleh PTPN vII Unit usaha Padang Pelawi
. , Hal tersebut terlihat dari rata-rata produk yang dihasilkan, dimana





j: i: diberikan oleh peneliti dari hasil penelitian yang dilakukan agar bisa
: ::i.11 masukan YaitU:
* 
.:..arasi masalah masih rendahnya kualitas sebagian bahan baku
, -: , jrg berasal dari perkebunan rakyatl, PTPN VII Padang Pelawi dapat
. -.r- :envuluhan secara berkala kepada para petani pemasok. Hal ini
. . : . : - . 
-..usi yang paling mudah dilakukan, karena dampaknya dapat langsung
..:- ::.am jangka waktu yang tidak begitu lama. Dengan bertambahnya




. .,silkan bahan baku karet yang berkualitas juga dapat terus meningkat.
firf 





Solusi lain yang dapat dilakukan PTPN VII Unit Usaha Padang Pelawi dalam upaya
untuk meningkatkan kualitas bahan baku adalah dengan melakukan perluasan
lahan. Hai itu harus dilakukan mengingat masih rendahnya kualitas bahan baku
yang berasal dari perkebunan rakyat, sehingga perluasan lahan dari perkebunan
perusahaan mutlak dibutuhkan untuk menjamin ketersediaan bahan baku yang
berkualitas.
Sebagian fasilitas produksi yang dimiliki oleh PTPN VII Unit Usaha Padang Pelawi
sudah tidak dapat berproduksi secara maksimal dikarenakan umur ekonomis
peralatan. Untuk itu, perusahaan dapat menambah fasilitas peralatan di pabrik
terutama mesin-mesin produksi, agar target produksi sebanyak 40 ton perhari
dapat terpenuhi. Paling tidah pihak perusahaan dapat memperbaiki mesin yang
telih ada agar kapasitas produksinya dapat kembali normal'
untuk mengatasi masalah seringnya pernadaman listrik yang mengganggu proses
produksi, pihrk p".,rrahaan hendaknya dapat menambah jumlah sumber energi
alternatif (genset) agar proses produksi dapat berjalan lancar ketika sumber energi
listrik yang dibutuhkan tidak terpenuhi'
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